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Bab 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik 

1. Bimbingan dan Konseling Islam  

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam  

Secara etimologis, bimbingan dan konseling terdiri atas dua kata 

yaitu “Bimbingan” (terjemah dara kata “guidane”) dan “Konseling” 

(berasal dari kata counseling”). Dalam praktik, bimbingan dan 

konseling merupakan suatu kesatuan aktivitas yang tidak terpisahkan. 

Keduanya merupakan bagian yang integral.1 

Bimbingan dan konseling juga diartikan sebagai Suatu aktifitas 

pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran dan saran-saran 

dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan 

“Hd”.2  

Bimbingan dan konseling islam adalah proses pemberi bantuan 

terarah, continue dan sisitematis kepada setiap individu agar dia dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragam yang dimilikinya secara 

optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung 

didalam Al-Qur’an dan hadist Rasulallah Saw kedalam dirinya, 

1 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007), hal. 15.  

2 Hamdan Bakran adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Baru 
Pustaka, 2006),  hal. 180-181. 
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sehingga dia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an 

dan hadist.3  

Sedangkan Menurut Aunur Rahim Rofiq Bimbingan konseling 

islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari 

kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam 

kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan 

dan petunjuk dari Allah sehingga dapat mencapai kebahagian hidup di 

dunia dan ahirat.4  

Menurut rogers (dikutip dari lesmana) mengartikan konseling 

sebagai hubungan membantu dimana salah satu pihak (konselor) 

bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain 

(“Hd”), agar dapat menghadapi persoalan/konflik yang dihadapi lebih 

baik.5  

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam  

Secara implisit, bimbingan dan konseling sudah bisa diketahui 

dalam rumusan tentang bimbingan dan konseling seperti telah 

dikemukan diatas. Individu yang dibimbing, merupakan individu yang 

merupakan individu yang sedang dalam proses perkembangan. Oleh 

sebab itu, merujuk pada perkembangan individu yang dibimbing, maka 

tujuan bimbingan dan konseling adalah agar tercapai perkembangan 

yang optimal pada individu yang dibimbing. Dengan perkataan lain 

3 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23. 
4 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta:UII Press 2004), hal.4. 
5 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 2. 
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dengan individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai 

dengan potensi atau kapasitasnya dan agar individu dapat berkembang 

sesuai lingkungannya.6  

Tujuan Bimbingan dan Konseling ada dua:  

1) Tujuan Umum  

Tujuan umum dari layanan bimbingan dan konseling adalah 

sesuai dengan tujuan pendidikan, sebagaimana yang dinyatakan 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 

Tahun 1989 (UU No. 2/1989), yaitu terwujudnya manusia 

indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman, dan bertakwa 

kepada yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani, serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.7  

2) Tujuan Khusus  

Dalam Islam, sosok individu yang ingin dicapai seperti 

disebutkan. Dalam tujuan dan konseling diatas identik dengan 

individu yang “kaffah” atau “insan kamil”. Individu yang kaffah 

atau insan kamil merupakan sosok individu atau pribadi yang sehat 

baik rohani (mental atau psikis) dan jasmaninya (fisiknya).  

6 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 2007), hal. 33. 

7 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Tahun 1989 (UU No. 2/1989) 
1994: 5. Hal: 28 
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Dengan perkataan lain, sehat fisik dan psikisnya individu 

atau pribadi yang kaffah atau insan kamil juga merupakan sosok 

individu yang mewujudkan potensi iman, ilmu, dan amal serta 

dzikir sesuai kemampuannya dalam kehidupan sehari-hari.  

M. Hamdan Barkan Adz Dzaky, merinci tujuan bimbingan 

dan konseling dalam islam sebagi berikut:  

1)  Untuk menghasilakan suatu perubahan, perbaikan, dan    

kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak, dan 

damai (muhtmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan 

mendapatkan pencerahan taufid dan hidayah-Nya 

(Mardhiyah).  

2)  Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan 

kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik 

pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

atau madrasah, lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial, 

dan alam sekitarnya.  

3) Untuk menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi 

itu individu dapat melakukan tugas-tugasnya sebagai khalifah 

dengan baik dan benar, dapat dengan baik menanggulangi 

berbagai persoalan hidup, dan memberikan kemanfaatan dan 

keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek 

kehidupan.  
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Dengan demikian, tujuan dan bimbingan dan konseling islam 

merupakan tujuan yang ideal dalam rangka mengembangkan 

kepribadian muslim yang sempurna atau optimal (kaffah dan insal 

kamil)).8 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam  

Ditinjau dari segi sifatnya, layanan bimbingan, dan konseling 

dapat berfungsi:  

1) Pencegahan (preventif)  

Merupakan usaha pencegahan timbulnya masalah. Dalam 

fungsi pencegahan layanan yang di berikan berupa bantuan bagi para 

“Hd”  agar terhindar dari berbagai masalah yang terdapat 

menghambat perkembangannya.  

2) Fungsi pemahaman  

Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 

pemahaman tentang sesuatu oleh pihak- pihak tertentu sesuai dengan 

keperluan pengembangan “Hd”.  

3) Fungsi perbaikkan  

Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah dilakuka, 

namun mungkin saja “Hd” masih menghadapi masalah- masalah 

tertentu, disinilah fungsi perbaikkan itu berperan.  

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan  

8 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007), hal. 36. 
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Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling 

yang diberikan dapat membantu para “Hd”  dalam memelihara dan 

mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, “Hd” dapat memelihara dan 

mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam 

rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.9  

d. Asas- asas Bimbingan dan Konseling Islam  

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan 

profesional, oleh sebab itu, harus dilaksanakan dengan mengikuti 

kaidah-kaidah asas-asas tertentu. Dengan mengikuti kaidah-kaidah atau 

asas-asas tersebut diharapkan efektivitas dan efisiensi proses bimbingan 

dan konseling dapat tercapai. Selain itu agar tidak terjadi 

penyimpangan-penyimpangan dalam praktik pemberian layanan.10  

Asas-asas ini dapat diterapkan sebagai berikut:  

1) Asas kerahasiaan  

Segala sesuatu yang dibicarakan “Hd” kepada konselor tidak 

boleh disampaikan kepada orang lain, atau lebih-lebih hal atau 

keterangan yang tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain. 

Asas kerahasian ini merupakan asas kunci dalam usaha bimbingan 

dan konseling. Jika asas ini benar-benar dilaksanakan, maka 

9 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling di 
Sekolah, (Jakarta: PT. Renika cipta, 2000), hal. 27.  

10 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 2007), hal. 77. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

penyelenggara atau pemberi bimbingan akan mendapat kepercayaan 

dari semua pihak.11  

Dalam islam sangat dilarang seseorang menceritakan aib 

atau keburukan orang lain bahkan islam mengancam bagi orang-

orang yang suka membuka aib saudaranya diibaratkan seperti 

memakan bangkai daging saudaranya sendiri. Al-Qur’an surat (An-

Nur [24]:19) menegaskan bahwa:” sesungguhnya orang-orang yang 

senang tersiarnya suatu kekejian (keburukan atau kejahatan) 

ditengah-tengah orang yang telah beriman, bagi mereka mereka 

akan memperoleh siksa yang pedih di dunia dan di akhirat”. 

Relevan dengan ayat diatas Hadis menyatakan yang artinya: “Tiada 

seorang hamba menutupi kejelekan yang lain di dunia, melainkan 

Allah Swt. Akan menutupi kejelekannya dihari kiamat”. (Hadis 

Riwayat Muslim dari Abu Hurairah)  

2) Asas sukarelaan  

Proses bimbingan konseling harus berlangsung atas dasar 

sukarela baik dari pihak pembimbing (konselor) maupun dari pihak 

“Hd”. “Hd” diharapkan secara sukarela, tanpa terpaksa dan tanpa 

keragu-raguan ataupun merasa terpaksa menyampaikan masalah 

yang dihadapinya 

3) Asas keterbukaan  

11 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di 
Sekolah, (Jakarta, PT. Renika cipta, 2000), hal. 31. 
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Dalam proses bimbingan dan konseling sangat diperlukan 

suasana keterbukaan baik dari pihak konselor maupun konseli.  

“Hd” diharapkan dapat membuka diri sendiri sehingga apa 

yang ada pada dirinya (masalah yang dihadapinya) dapat diketahui 

oleh konselor atau pembimbingnya. Selain itu, “Hd” pun harus 

secara terbuka menerima saran-saran dan masukan dari pihak lain.   

4) Asas kekinian  

Pelayanan bimbingan dan konseling harus berorientasi 

kepada masalah yang sedang dirasakan “Hd”. Saat ini. Artinya: 

masalah-masalah yang ditanggulangi dalam proses bimbingan dan 

konseling adalah masalah-masalah yang sedang dirasakan oleh 

“Hd”, bukan masalah yang sudah lampau dan bukan masalah yang 

mungkin akan dialami dimasa yang akan datang.  

5) Asas kemandirian  

Kemandirian merupakan salah satu tujuan pelayanan 

bimbingan  dan konseling. “Hd” yang dibimbing hendaklah bisa 

mandiri tidak tergantung kepada orang lain dan kepada konselor. 

6) Asas kegiatan  

Pelayanan bimbingan dan konseling tidak akan memberikan 

hasil yang berarti apabila “Hd” tidak melakukan sendiri kegiatan 

untuk mencapai tujuan bimbingan dan konseling. Hasil usaha yang 

menjadi tujuan bimbingan dan konseling tidak akan tercapai dengan 

sendiri, melainkan harus dicapai dengan kerja giat dari “Hd” sendiri.  
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7) Asas kedinamisan  

Usaha bimbingan dan konseling menghendaki terjadinya 

perubahan pada individu yang dibimbing, yaitu perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik, perubahan yang terjadi tidak sekedar 

mengulang-ulanh hal-hal yang lama yang bersifat monoton, 

melainkan perubahan yang lebih maju dan dinamis sesuai dengan 

arah perkembangan “Hd” yang dikehendaki.  

8) Asas kenormatifan  

Usaha bimbingan dan konseling (proses bimbingan dan 

konseling) tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang 

berlaku, baik norma agama, adat, hukum atau negara, norma ilmu, 

maupun norma kebiasaan sehari-hari. Seluruh isi dan proses 

konseling harus sesuai dengan norma-norma berlaku.  

9) Asas keahlian  

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan 

profesional yang diselenggarakan oleh tenaga-tenaga ahli yang 

khusus di didik untuk pekerjaan tersebut. 

10) Asas alih tangan  

Konselor (pembimbing) sebagai manusia, diatas 

kelebihannya tetap memiliki keterbatasan kemampuan. Tidak semua 

masalah yang dihadapi “Hd” berada dalam kemampuan konselor. 

Untuk memecahkannya. Apabila konselor telah mengarahkan 

segenap tenaga dan kemampuannya untuk memecahkan masalah 
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“Hd”, tetapi belum berhasil, maka konselor yang bersangkutan harus 

memindahkan tanggung jawab pemberian bimbingan dan konseling 

kepada pembimbing atau konselor lain atau kepada orang yang lebih 

mengetahui dan profesional. 

11) Asas tut wuri handayani  

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendak tercipta 

dalam rangka hubungan keseluruhan antara konselor dan “Hd”.  

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling 

tidak hanya dirasakan adanya pada waktu “Hd” mengalami masalah. 

Bimbingan konseling hendaknya dirasakan adanya dan manfaatnya 

sebelum dan sesudah “Hd” menjalani layanan bimbingan konseling 

secara langsung.  

e. Prinsip- prinsip Bimbingan dan Konseling Islam  

Prinsip merupakan paduan kajian hasil teoritik dan telah lapangan 

yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan suatu yang dimaksudkan. 

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling prinsip-prinsip yang 

digunakannya bersumber dari kajian filosofis, hasil-hasil penelitian dan 

pengalaman praktis tentang hakikat manusia, perkembangan dan 

kehidupan manusia dalam konteks sosial budayanya, pengertian, tujuan, 

fungsi, dan proses penyelenggaraan bimbingan dan konseling.  

1) Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap anak 

terkandung kebaikkan- kebaikkan, setiap pribadi mempunyai potensi 
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dan pendidikan hendaklah mampu membantu anak memanfaatkan 

potensinya itu.  

2) Bimbingan didasarkan pada ide bahwa setiap anak adalah unik, 

seseorang anak berbeda dengan yang lain. 

3) Bimbingan merupakan usaha membantu mereeka yang 

memerlukannya untuk mencapai apa yang menjadi idaman 

masyarakat dan kehidupan pada umumnya.  

4) Bimbingan adalah pelayanan, unik yang dilaksanakan oleh tenaga ahli 

dengan latihan- latihan khusus, dan untuk melaksanakan pelayanan 

bimbingan diperlukan minat pribadi khusus.  

Rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling pada 

umumnya berkenan dengan sasaran pelayanan, masalah “Hd”, tujuan dan 

proses penanganan masalah, program  pelayanan, penyelenggaraan 

pelayanan.12 

f. Unsur- Unsur Bimbingan dan Konseling Islam 

1) Subyek Bimbingan dan Konseling Islami  

Yang dimaksud subjek bimbingan dan konseling islami di sini 

adalah orang yang melaksanakan kegiatan bimbingan konseling islami 

yaitu pembimbing.  

Konselor dan peneliti sependapat bahwa kepribadian seorang 

konselor merupakan faktor yang paling penting dalam konseling. 

Seperti yang dinyatakan Perez, “Temuan penelitian menunjukkan 

12 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 
218. 
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bahwa pengalaman, orientasi teoritis dan tekhnik yang digunakan, 

bukanlah penentu utama bagi keefektifan seorang terapis, akan tetapi 

kualitas pribadi konselor, bukan pendidikan dan pelatihannya sebagai 

kriteria dalam evaluasi keefektifannya”.13  

Menurut Muhammad Arifin seorang pembimbing harus 

mempunyai syarat-syarat pokok (mental psikologis), sikap dan 

tingkah laku sebagai berikut:14  

a) Mengakui akan kebenaran agama yang dianutnya, menghayati 

dan mengamalkan, karena mereka adalah menjadi pemberi norma 

agama (religius norma drager) yang konsekuen, serta menjadikan 

dirinya idola (tokoh yang di kagumi) sebagai muslim sejati, baik 

lahir ataupun, batin di kalangan “Hd”.  

b) Memiliki sikap dan kepribadian menarik, terutama terhadap 

“Hd”, dan juga keluarga serta lingkuan sekitarnya.  

c) Memiliki rasa tanggung jawab serta rasa berbakti ang tinggi, dan 

loyalitas terhadap masalahnya di tengah pergolakan hatinya.  

d) Memiliki kekuatan jiwa yang dalam bertindak menghadapi 

permasalahan yang memerlukan pemecahan. Kematangan jiwa 

berarti matang dalam berfikir, berkehendak dan melakukan 

reaksi- reaksi emosional terhadap segala hal dalam melingkupi 

tugas dan kewajibannya sebagai seorang anak.  

13 Muhammad Surya, Psikologi Konseling, (Bandung:CV. Pusrtaka Bumi Quraisy Cet 1, 
2003), hal. 1. 

14  Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Golden 
Terayon Press Cet 1, 1982), hal. 2.  
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e) Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik 

terhadap “Hd” dan keluargannya serta teman-temannya.  

f) Mempunyai sikap dan perasaan terikat terhadap nilai- nilai 

kemanusiaan yang harus ditegakkan, terutama di kalangan 

“Hd”nya sendiri.  

g) Mempunyai kemampuan bahwa tiap manusia memiliki 

kemampuan dasar yang baik, dan dapat di bimbing menuju ke 

arah pemikiran yang lebih dewasa.  

h) Memiliki rasa cinta yang mendalam, dan meluas terhadap “Hd”. 

Dengan perasaan cinta ini, pembimbing selalu siap menolong 

memecahkan kesulitan-kesulitan yang alami oleh “Hd”.  

i) Memiliki kesadaran serta berkomunikasi. Dengan demikian “Hd” 

tidak lekas berputus asa dalam menghadapi permasalahan- 

permasalahannya.  

j) Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan “Hd”.  

k) Memiliki watak dan kepribadian yang familiar, sehingga orang 

yang berada di sekitar terutama keluarga yang suka bergaul 

dengannya.  

l) Memiliki jiwa yang ingin maju dalam berkomunikasi, agar 

meningkatkan kemampuannya untuk berkomunikasi dengan 

ayahnya.  

m) Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak terpecah-pecah, orang 

yang jiwanya terpecah-pecah tidak dapat merekam sikap, 
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pandangan yang teguh, dan konsisten, melainkan selalu berubah-

ubah.  

n) Memiliki pengetahuan tekns termasuk metode tentang bimbingan 

dan penyuluhan serta mampu menerapkan dalam tugas.  

Demikianlah syarat-syarat mental psikologis bagi seorang 

pembimbing pada umumnya, selanjutnya yang dimaksud syarat-syarat 

yang harus dipenuhi oleh pembimbing atau konselor islam antara 

lain:15 

a) Kemampuan profesional/ keahlian meliputi: menguasai bidang 

permasalahn, metode dan teknik, menguasai hukum islam yang 

sesuai dengan bidang bimbingan konseling islam yang sudah 

dihadapi, memahami lantasan filosofi, memahami landasan-

landasan keilmuan, mampu mengorganisasikan layanan 

bimbingan islami dan mampu menghimpun dan memanfaatkan 

data hasil penelitian yang berkaitan dengan bimbingan islami.  

b) Sifat kepribadian yang baik/akhlakul karimah.  

c) Kempuan bermasyarakat (berukhuwah Islamiyah); berhungan 

pembimbing agama islam harus memiliki kemampuan sosial yang 

tinggi.  

d) Ketaqwaan kepada Allah ini merupakan syarat utama yang harus 

dimilki seorang pembimbing agama islam.  

2) Obyek Bimbingan Konseling dan Islami  

15 Tohari Musnawar, Opcit, hal. 43-48  
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Yang dimaksud dengan obyek bimbingan dan konseling islami 

adalah orang yang menerima atau sasaran dari kegiatan bimbingan 

konseling, yang dalam hal ini adalah “Hd” yang merupakan anak ke-2 

dari dua bersaudara. 

g. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islami  

Langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling Islami yang 

dimaksudkan adalah:16  

1) Identifikasi kasus  

Langkah ini dilakukan untuk mengenal kasus beserta gejala-

gejalanya yang nampak. Dalam langkah ini, pembimbing mencatat 

kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus mana 

yang akan mendapat bantuan terlebih dahulu. Contoh: “Hd” memiliki 

permasalahan dengan ayahnya, akan tetapi di sisi lain ayahnya juga 

bermasalah dalam keluarga kecilnya tersebut. Peneliti akan memilih 

permasalahan “Hd” dengan ayahnya karena dengan alasan bahwa 

tentang perilaku “Hd” terhadap orang tua tidak lainnya adalah 

ayahnya sendiri.  

2) Diagnosa  

Diagnosa yaitu langkah menetapkan masalah yang dihadapi 

“Hd” beserta latar belakangnnya. Diagnosa terdiri dari interpretasi 

(penafsiran) data mengenai problema yang telah dikenali gejalanya 

serta kekuatan dan kelemahan dalam pribadi “Hd”.  

16 I Djumhur & Muhammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, (Bandung, CV. 
Ilmu, 1975), hal. 106-110. 
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3) Prognosa  

Prognosa merupakan langkah yang harus ditempuh untuk 

menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan 

untuk membimbing “Hd”.  

4) Treatment  

Langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan yang merupakan 

pelaksanaan apa- apa yang ditetapkan dalam langkah prognosa. 

Pelaksanaan ini tentu memerlukan adanya pengamatan yang cermat.  

5) Follow-up  

Follow-up dilakukan untuk menilai/mengetahui sejauh mana 

langkah terapi yang dilakukan dapat mencapai hasilnya. Dalam 

langkah ini juga dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka 

waktu yang lebih jauh.  

2. Pengertian Kebencian  

Kebencian merupakan sebuah emosi yang sangat kuat dan 

melambangkan ketidaksukaan, permusuhan, atau antpati untuk 

seseorang, sebuah hal, barang, atau fenomena. Hal ini merupakan sebuah 

keinginan untuk menghindari, menghancurkan atau menghilangkan. 

Kadangkala kebencian dideskripsikan sebagai lawan daripada cinta atau 

persahabatan banyak orang yang menganggap bahwa lawan daripada 

cinta adalah ketidakpedulian.  

Definisi benci yang lebih baru menurut Penguin Dictionary of 

Psychology “emosi yang dalam dan bertahan kuat, yang 
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mengekspresikan permusuhan dan kemarahan terhadap seseorang 

kelompok, atau objek tertentu”.17  

Menurut kamus Oxford, benci sering terhasil dari pada perasaan 

takut dan keinginan untuk melenyapkan mereka yang dianggap tidak 

sehaluan atau yang dilihat sebagai ancaman kepada kesejahteraan dan 

kebahagiaan kita.  

Menurut seorang psikologis Jerman, Erich Fromm. Perasaan benci 

dalam diri manusia dibagi menjadi dua jenis.  

a. Kebencian yang bersebab atau rasional. Ia tercetus apabila seseorang 

itu merasakan dirinya, kebebasannya atau idea-ideanya terancam. 

Kebencian jenis ini bertindak untuk melindungi diri kita. Ia akan 

reda sebaik saja ancaman tadi ditiadakan.  

b. Kebencian yang tidak rasional. Ia bukan merupakan tindak balas 

kepada sesuatu ancaman khusus tetapi lahir dari pada perwatakan 

seseorang itu yang bersifat sentiasa ingin memusuhi orang lain. 

Mereka yang tergolong di dalam kumpulan ini sering menganggap 

bahwa hanya diri mereka serta buah fikiran mereka yang betul.18  

1) Psikologi  

Kebencian menurut psikologi, Dr. Sigmund Freud 

mendefinisikan benci sebagai pernyataan ego (ke-aku-an) yang ingin 

menghancurkan sumber-sumber ketidak bahagiaannya. Definisi 

17 http://adedermawan123.blogspot.com/2013/07/cinta-dan-benci-menurut-pandangan.html  
18 http://kasihsayang-dankebencian.blogspot.com/2014/01/makalah-iad-isd-ibd-kasih-

sayang-dan.html  
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benci yang lebih baru menurut Penguin Dictionary of Psychology 

(Wikipedia) adalah “emosi yang dalam dan bertahan kuat, yang 

mengekspresikan permusuhan dan kemarahan terhadap seseorang, 

kelompok, atau objek tertentu”.  

Kebencian atau rasa benci biasanya bertahan cukup lama. 

Karena itu para psikolog lebih melihatnya sebagai sikap atau 

pendirian, dan tidak sekedar emosi sesaat. Kebencian bisa 

disebabkan oleh bermacam-macam sebab. Bisa karena pengalaman 

buruk sebelumnya dengan orang, kelompok atau objek yang di 

bencinya. Bisa juga karena pengaruh dari orang atau pihak lain. Oleh 

karena itu rasa benci bisa mengakibatnya sikap ke egoaannya.  

Benci itu melelahkan, kebencian menimbulkan peningkatan 

kegiatann syaraf di dalam otak. Penelitian dengan scanning otak dari 

orang yang diberi gambar obyek yang di bencinya menunjukkan pola 

peningkatan kegiatan dalam otaknya.  

Ada suatu nasihat yang dinilai oleh sebagian ulama sebagai 

hadits Nabi Muhammad saw, sebagaimana dikutip dari Lentera Hati 

(M.Quraish Shihab): “Cintailah kekasihmu secara wajar saja, siapa 

tahu suatu ketika ia menjadi seterumu. Dan bencilah seterumu secara 

wajar juga, siapa tahu suatu saat ia menjadi kekasihmu”. 

2) Agama  

Ada dua jaringan yang saling berdekatan satu sama lain 

dalam kehidupan, yakni segi negatif dan positif. Kedua jaringan ini 
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sangat berpengaruh terhadap kebiasaan dan kehidupan manusia 

dalam bersosial. Jika dikaitkan dengan bidang pendidikan maka ada 

kaitannya dengan psikologi dan biologi manusia. Kedua sifat ini 

adalah sebuah fitrah yang diberikan Tuhan pada jiwa setiap manusia.  

Kenegatifan seseorang akan menjadi suatu pandangan yang 

buruk pada setiap aspek, nilai, kebiasaan atau adat istiadat seseorang. 

Manusia yang mempunyai akal yang sehat terkadang lupa tentang 

suatu ajaran atau tuntunan yang baik. Mereka anggap apa yang 

bukan jadi keinginannya adalah salah. Pikiran-pikiran ini biasanya 

membawa mereka terhadap pemikiran tentang ‘menghambakan’ diri 

atau nafsu. Jiwa yang sedang berperang terhadap nafsu dengan 

menggerakkan kebiasaan yang buruk. Akibatnya, keadaan 

lingkungan akan tidak stabil.  

Berbeda dengan kepositifan yang menjaga eksistensinya 

dalam menjauhi hal-hal yang dapat merusak jasmani dan rohani. Ia 

lebih mudah dibangun dan di arahkan. Perbuatan-perbuatan yang 

baik adalah puncak tertinggi yang bisa dicapai oleh ‘positifis-

positifis’.  

Cinta dan benci adalah dua aspek dari jaringan-jaringan jiwa 

yang begitu kompleks dan berlawanan satu dengan yang lain. Ia 

meliputi suatu bidang jiwa yang amat luas. Islam tidaklah memusuhi 

fitrah manusia demikian, tetapi  sebaliknya membinanya. Ia ingin 

agar manusia itu senang dan membenci, karena itu adalah alamiah 
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mereka. Tetapi senang dan benci itu pada hakikatnya merusak jiwa, 

membatasi kekuatannya, memecah-belah, dan memperbudak jiwa 

itu, sehingga tidak bisa melepaskan diri. Bila senang dan benci itu 

sampai menjadi nafsu yang tidak terkendalikan, maka ia tidak hanya 

merusak orang lain saja, tetapi juga merusak orangnya sendiri dalam 

dan membawa kehancuran.19 

Islam menjangkau kedua potensi antara cinta dan benci itu 

lalu meletakkannya di tempatnya yang benar. Secara otomatis jiwa 

akan menjadi baik dan kokoh bangunannya, tidak ubahnya dengan 

seperti sebuah jam yang sempurna, letak jarum pendek dan jarum 

panjangnya  di tempat yang tepat.20  

 

 

c. Teknik Behaviour  

Tingkah laku manusia sebagai makhluk hidup merupakan 

mahluk- makluk yang lebih sempurna bila dibandingkan dengan mahluk- 

mahluk hidup yang lain. Selain manusia dipengaruhi oleh keadaan 

sekitarnya, yang terikat oleh hukum- hukum alam, manusia juga 

dipengaruhi atau ditentukan oleh kempuan- kemampuan yang ada dalam 

diri manusia itu sendiri. Manusia sebagai mahluk hidup, merupakan 

mahluk yang dinamik dalam pengertian bahwa manusia dapat mengalami 

19 Muhammad Quthb, SISTEM PENDIDIKAN ISLAM, Bandung: PT. ALMA’ARIF, 1988) 
hal.251 
20 . Muhammad Quthb, SISTEM PENDIDIKAN ISLAM, Bandung: PT. ALMA’ARIF, 1988) 
hal.320 
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perubahan- perubahan. Tingkah laku manusia dapat berubah dari waktu 

ke waktu.21 

Aliran behaviorisme menekankan pada perubahan perilaku yang 

tampak sebagai indikator terjadinya proses belajar. Menurut 

behaviorisme, tujuan utama psikologi adalah membuat prediksi dan 

mengendalikan perilaku dan sedikitpun tidak ada kaitannya dengan 

kesadaran. Kajian dalam teori ini adalah benda- benda atau hal- hal yang 

dapat diamati secara langsung, yaitu rangsangan (stimulasi) dan gerak 

balas (respon).  

Pada pelaksanaannya, konselor menggunakan teknik behaviour 

untuk menangani “Hd”. Dalam teknik behaviour terbagi dalam dua 

bagian, yaitu:  

1. Teknik Tingkah Laku Umum  

Teknik ini terdiri dari beberapa bentuk, di antaranya adalah:  

a) Skedul penguatan  

Suatu teknik pemberian penguatan pada “Hd” ketika tingkah 

laku baru selesai dipelajari dimunculkan oleh “Hd”. Penguatan 

harus dilakukan terus-menerus sampai tingkah laku tersebut 

terbentuk dalam diri “Hd”. Setelah terbentuk, frekuensi penguatann 

dapat dikurangi atau dilakukan pada saat-saat tertentu saja (tidak 

setiap kali perilaku baru dilakukan). Istilah ini sering disebut 

sebagai penguatan intermiten. Hal ini dilakukan untuk 

21 Su’adah, Lendriyono Fauzik, Pengantar Psikologi, (Malang: Bayumedia Publishing, 
2009), Hal. 117.  
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mempertahankan tingkah laku baru yang telah terbentuk. Misalnya, 

“Hd” yang yang mengalami kesulitan membaca akan diberikan 

pujian secara terus-menerus, bila berhasil membaca, tapi setelah ia 

dapat membaca, pemberian pujian harus dikurangi.  

b) Shaping  

Teknik yang dilakukan dengan mempelajari tingkah laku 

baru secara bertahap. Konselor dapat membagi-bagi tingkah laku 

yang ingin dicapai dalam beberapa unit, kemmudian 

mempelajarinya dalam unit-unit kecil.  

c) Ekstingsi  

Teknik berupa penghapusan penguatan agar tingkah laku 

maladatif tidak terulang. Ini didasarkan pada pandangan bahwa 

individu tidak akan bersedia melakukan sesuatu apabla tidak 

mendapatkan keuntungan. Misalnya, seorang anak yang selalu 

menangis untuk mendapatkan yang diinginkannya. Konselor akan 

bertindak tidak memberi perhatian sehingga anak tersebut tidak 

akan menggnakan cara yang sama lagi untuk mendapatkan 

keinginannya.  

2. Teknik Tingkah Laku Spesifik  

Teknik spesifik ini meliputi:  

a) Desensitisasi sistematik  

Teknik yang paling sering digunakan. Teknik ini diarahkan 

kepada “Hd” untuk menampilkan respon yang tidak konsisiten 
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dengan kecemasan. Desensitiasasi sistematik melibatkan teknik 

relaksasi di mana “Hd” diminta untuk menggambarkan situasi yang 

paling menimbulkan kecemasan sampai titik di mana “Hd” tidak 

merasa cemas. Selama relaksasi, “Hd” diminta untuk rileks secara 

fisik dan mental. Teknik ini cocok untuk menangani kasusu fobia, 

ketakutan menghadapi ujian, ketakutan secara umum, kecemasan 

neurotik, impotensi, dan frigiditas seksual. Selanjutkan, Wolpe 

(dikutip dari Corey) menyimpulkan bahwa tiga penyebab teknik 

desensitisasi sistematik mengalami kegagalan, yaitu:  

1) “Hd” mengalami kesulitan dalam relaksasi yang disebabkan 

karena komunikasi konselor dan “Hd” yang tidak efektif atau 

karena hambatan ekstrem yang dialami “Hd”.  

2) Tingkatan yang menyesatkan atau tidak relevan, hal ini 

kemungkinan disebabkan karena penanganan tingkatan yang 

keliru.  

3) “Hd” tidak mampu membayangkan  

b) Pelatihan asertivitas.  

Teknik ini mengajarkan “Hd” untuk membedakan tingkah 

laku agresif, pasif, dan asertif. Prosedur yang digunakan adalah 

permainan peran. Teknik ini dapat membantu “Hd” yang 

mengalami kesulitan untuk menyatakan atau menegaskaan diri di 

hadapan orang lain. Pelatihan asertif biasanya digunakan untuk 

kriteria “Hd” sebagai berikut:  
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1) Tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan 

tersinggung  

2) Menunjukkan kesopanan secara berlebihan dan selalu 

mendorong orang lain untuk mendahuluinya.  

3) Memiliki kesulitan untuk mengatakan “tidak”  

4) Mengalami kesulitan mengungkapkan afeksi dan respon positif 

lainnya.  

5) Merasa tidak memiliki hak untuk memiliki perasaan dan 

pikirannya sendiri.  

Melalui teknik permainan peran, konselor akan 

memperlihatkan bagaimana kelemahan “Hd” dalam situasi nyata. 

Kemudian “Hd” akan diajarkan dan diberi penguatan untuk berani 

menegaskan diri di hadapan orang lain.  

 

c) Time-Out.  

Merupakan teknik aversif yang sangat ringan. Apabila 

tingkah laku yang tidak diharapkan muncul, maka “Hd” akan 

dipisahkan dari penguatan positif. Time-out akan lebih efektif bila 

dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Misalnya lima menit. 

Contoh kaasus: seorang anak yang senang memukul adiknya akan 

dimasukkan ke dalam kamar gelap selama lima menit bila terlihat 

melakukan tindakan tersebut. Karena takut akan dimasukkan ke 
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kamar gelap kembali, biasanya anak akan menghentikan tindakan 

yang salah tersebut.  

d) Implosion dan flooding.  

Teknik implosion mengarahkan “Hd” untuk membayangkan 

situasi stimulus yang mengancam secara berulang-ulang. Karena 

dilakukan terus-menerus sementara konsekuensi yang menakutkan 

tidak terjadi, maka diharapkan kecemasan “Hd” akan tereduksi atau 

terhapus. Menurut Stampfl dikutip dari Corey teknik implosion 

adalah teknik yang memantang pasien untuk menatap mimpi-

mimpi buruknya.  

Ia menambahkan bahwa teknik implosion sangat bagus 

digunakan untuk pasien gangguan jiwa yang berada di rumah sakit, 

“Hd” neurotik, “Hd” psikotik, dan fobia. Sementara itu menurut 

Corey  flooding merupakan teknik di mana terjadi pemunculan 

stimulus yang menghasilkan kecemasan secara berulang-ulang 

tanpa pemberian penguatan. “Hd” akan membayangkan situasi dan 

konselor berusaha mempertahankan kecemasan “Hd” tersebut. 

Flooding bersifat lebih ringan karena situasi yang menimbulkan 

kecemasan tidak menyebabkan konsenkuensi yang parah.  

Selain teknik-teknik yang telah dikemukakan di atas, Corey 

menambahkan beberapa teknik yang juga diterapkan dalam terapi 

behavioristik. Di antaranya, adalah:  

1) Penguatan positif,  
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Teknik yang digunakan melalui pemberian ganjaran segera 

tingkah laku yang diharapkan muncul. Contoh-contoh penguatan 

positif adalah senyuman, persetujuan, pujian, bintang emas, 

medali, uang, dan hadiah lainnya. Pemberian penguatan positif 

dilakukan agar “Hd” dapat mempertahankan tingkah laku baru 

yang telah terbentuk. Contoh: “Hd” membenci ayahnya dengan 

cara membanting pintu, mengeraskan volume televisi atau radio, 

atau keluar bersama teman-temannya. Akan tetapi setelah 

datangnya peneliti dan meneliti perilaku “Hd” terhadap 

ayahnya, peneliti merubah perilaku “Hd” dan mengubah pola 

pikir “Hd” terhadap ayahnya.  

2) Percontohan (modelling).  

Dalam teknik ini, “Hd” dapat mengamati seseorang yang 

dijadikan modelnya untuk berperilaku kemudian diperkuat 

dengan mencontoh tingkah laku sang model. Dalam hal ini, 

konselor dapat bertindak sebagai model yang akan ditiru oleh 

“Hd”. Contoh: peneliti menceritakan tentang pengalaman 

peneliti dan memperlihatkan media melalui video. 

3) Token economy.  

Teknik ini dapat diberikan apabila persetujuan dan penguatan 

lainnya tidak memberikan kemajuan pada tingkah laku “Hd”. 

Metode ini menekankan penguatan yang dapat dilihat dan 

disentuh oleh “Hd”. Metode ini menekankan penguatan yang 
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dapat dilihat dan disentuh oleh “Hd” (misalnya kepingan logam) 

yang dapat ditukar oleh “Hd” dengan objek atau hak istimewa 

yang diinginkannya. Token economy dapat dijadikan pemikat 

oleh “Hd” untuk mencapai sesuatu.22 Contohnya: setelah 

mendengarkan cerita pengalaman pribadi peneliti serta melihat 

tampilan video, “Hd” lambat laun sadar akan sikapnya. Bahwa 

“Hd” sangat keterlaluan membenci ayahnya. 

Disini peneliti menggunakan teknik percontohan (modelling) 

karena “hd” membutuhkan percontohan perilaku orang lain dan 

mempertontonkan video tentang bagaimana cara mencintai 

orang yang menyayangi kita sebagai keluarga serta kerabat 

terdekat.  

 

 

B.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan   

 Perlu dijelaskan bahwa penelitian pada dasarnya untuk 

memaparkan dan menjelaskan berkenan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu apakah ada atau tidak dengan berkenan dengan penelitian penulis 

yang juga menjadi sebuah bukti konkrit bahwasannya penelitian ini 

sebelumnya belum ada yang membahas, kalaupun pernah terangkat tentunya 

dipaparkan perbedan baik dari sisi metode, obyek penelitian atau yang lain.  

22 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 172.  
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 Setelah peneliti meneliti dan mengamati hasil tujuan penelitian ada 

beberapa judul penelitian antara lain.  

1. Skripsi Siti Nur Afiyah 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Rasional Emotif 

dalam Menangani Kebencian Anak pada Ayah di Wonocolo Surabaya, 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 2015.  

Penelitian ini membahas tentang bimbingan dan konseling islam 

dengan Terapi Rasional Emotif dalam dalam menangani kebencian 

anak pada ayahnya.  

Persamaannya, pertama dalam penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif jenis studi kasus. Kedua, 

penelitian ini menggunakan Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

menangani kebencian anak pada ayahnya.  

Perbedaannya, terapi yang digunakan pada penelitian Siti Nur 

Afiyah adalah Terapi Rasional Emotif dengan teknik self modelling, 

diskusi, dan assertive training sedangkan yang digunakan peneliti 

adalah Teknik Behaviour.  

2. Sofiatul Khusnah  

Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan  Family Therapy Dalam 

Menangani Kesenjangan Komunikasi Antara Anak Dengan Ayah Di 

Desa Bohar Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo : Studi Kasus 

Kesenjangan Komunikasi Antara Anak Dengan Ayah Yang Menikah 

Lagi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 2015. 
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Penelitian ini membahas tentang bimbingan dan konseling islam 

dengan Family Therapy dalam menangani kesenjangan komunikasi 

antara anak dengan ayah di desa bohar kecamatan taman kabupaten 

sidoarjo : studi kasus kesenjangan komunikasi antara anak dengan ayah 

yang menikah lagi 

Persamaannya, pertama dalam penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif  jenis studi kasus. Kedua, 

penelitian ini menggunakan Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

menangani kesenjangan komunikasi antara anak dengan ayah. 

Perbedaannya, terapi yang digunakan pada penelitian Sofiatul 

Khusnah adalah Family Therapy dengan teknik homework yaitu: 

dengan cara mengumpulkan seluruh anggota keluarga agar saling 

berkomunikasi di antaranya, sedangkan yang digunakan peneliti adalah 

Teknik Behaviour dengan modelling.  


